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Abstract 

Mathematics is one of the subjects contained in every level of education. Mathematics is considered important because it is often used in all aspects of life and can improve the ability to think logically and carefully, mathematics can also provide satisfaction with efforts to solve problems. Mathematical communication skills are abilities that are very important to be developed in elementary schools. One effort to improve students' mathematical communication skills is to use appropriate learning methods. An alternative method that teachers can use to improve students' mathematical communication skills is the Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) method. The research method used is the type of Classroom Action Research (CAR). The subjects of this study were 39 students of class V-A of Rinjani Elementary School in 2019/2020 school year. Data collection techniques used are observation, testing and documentation. The results showed that learning mathematics by applying the TAPPS method can increase the effectiveness of learning activities in the classroom. Student responses to the application of the TAPPS method are in the high enough category, students respond well to the application of the TAPPS method. Student learning outcomes based on mathematical communication indicators by applying the TAPPS method are included in both categories with more than 80% of students have scored above the specified KKM that is 75.
Keywords: Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) , Student's Mathematical Communication.
Abstrak 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam setiap jenjang pendidikan. Matematika dianggap penting karena sering digunakan dalam segala aspek kehidupan dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis dan ketelitian, matematika juga dapat memberikan kepuasan terhadap usaha dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan pada sekolah dasar. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Alternatif metode yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Metode penelitian yang dilakukan adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 39 peserta didik kelas V-A SD Negeri Rinjani tahun pelajaran 2019/2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan metode TAPPS dapat meningkatkan efektifitas kegiatan pembelajaran di kelas.  Respon siswa terhadap penerapan metode TAPPS berada pada kategori cukup tinggi, siswa merespon dengan baik terhadap penerapan metode TAPPS. Hasil belajar siswa berdasarkan indikator komunikasi matematis dengan menerapkan metode TAPPS termasuk dalam kategori baik dengan lebih dari 80% peserta didik telah memperoleh nilai di atas KKM yang ditetapkan yaitu 75.

Kata Kunci: Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), Komunikasi Matematis Siswa.
A. PENDAHULUAN
Kualitas pendidikan di Indonesia dapat dikatakan sudah cukup baik dengan adanya peningkatan-peningkatan yang hingga saat ini masih diusahakan oleh pemerintah, tapi dinilai belum cukup menyeluruh untuk menciptakan para generasi penerus yang dapat memajukan dan membawa nama baik Indonesia pada dunia. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat pada setiap jenjang pendidikan dengan persentase jam pelajaran paling banyak dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Tujuan dari pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah lebih menekankan pada penataan nalar dan pembentukan kepribadian siswa agar dapat menerapkan matematika dalam kehidupannya. Menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014 khususnya pada poin keempat, menyatakan bahwa lemampuan komunikasi merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan pada siswa sekolah dasar. Faktanya kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Alternatif metode yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini adalah metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui penerapan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan mengetahui sikap/respon siswa terhadap penggunaan metode tersebut.
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) merupakan salah satu metode dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah, yang juga mampu melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pertama kali digunakan oleh Clarparede yang kemudian digunakan oleh Bloom dan Broader untuk meneliti proses pemecahan masalah siswa (Benham, 2009:150). Aktivitas metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, hal ini memungkinkan terjadinya interaksi yang positif antar siswa sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika. Pada metode tersebut, setiap kelompok bekerja secara berpasangan (pair) untuk menyelesaikan permasalahan (problem solving).
Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)  merupakan  suatu  metode  dengan  pendekatan  pemecahan masalah. Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) melibatkan siswa bekerja secara berpasangan dengan tugas yang berbeda untuk setiap siswa. Satu siswa berperan sebagai problem solver yang bertugas menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan menjelaskannya kepada satu pihak lainnya (listener). Siswa yang bertindak sebagai problem solver harus menemukan ide-ide, memahami konsep matematika yang dipelajari untuk dapat menyelesaikan permasalahannya, memahami urutan langkah-langkah yang mendasari pemikiran mereka, dan dapat mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan.

Kemampuan komunikasi matematis berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan siswa dalam berkomunikasi. Standar evaluasi untuk mengukur kemampuan ini adalah : (1) menyatakan ide matematika dengan berbicara, menulis, demonstrasi, dan menggambarkannya dalam bentuk visual, (2) memahami, menginterpretasi, dan menilai ide matematik yang disajikan dalam tulisan, lisan, atau bentuk visual, (3) menggunakan kosa kata/bahasa, notasi, dan struktur matematik untuk menyatakan ide, menggambarkan hubungan, dan pembuatan model.
Operasi bilangan pecahan merupakan salah satu materi yang ada dalam muatan pelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) semester 1 kelas V yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan operasi hitung campuran percahan dalam bentuk soal cerita. Wahyudi (2008:2) berpendapat mengenai pengertian pecahan adalah bagian dari bilangan Rasional yang dapat ditulis melalui pasangan terurut dari bilangan cacah a/b, dimana b≠0, dalam notasi, himpunan pecahan adalah :{a/b  │a dan b adalah bilangan cacah,b≠0} .

Depdikbud menyatakan bahwa pecahan merupakan salah satu topik yang sulit untuk diajarkan. Menurut Heruman (2008:43), kesulitan itu terlihat dari kurang bermaknanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dan sulitnya pengadaan media pembelajaran. Akibatnya guru biasanya langsung mengajarkan pengenalan angka seperti pada pecahan 1/2, angka 1 disebut pembilang dan angka 2 disebut penyebut.

Metode Thinking Aloud Pair Problem (TAPPS) diharapkan mampu mendorong siswa untuk aktif selama proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran sekolah. Dengan menerapkan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat mengaktifkan siswa sehingga dapat berpengaruh baik terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan kemampuan komunikasi matematis  yang meningkat, maka hasil belajar siswa juga akan meningkat dan  mutu serta kualitas sumber daya manusia dalam bidang pendidikan khususnya mata pelajaran matematika akan meningkat pula.
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis Penelitian Tindakan Kleas (PTK) yang dilaksanakan di kelas V-A SD Negeri Rinjani Kota Cirebon dengan jumlah siswa sebanyak 39 siswa. Penelitian ini berlangsung pada bulan Mei sampai Agustus 2019.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data pada penelitian berupa hasil observasi, dokumen-dokumen pembelajaran, dan serangkaian tes yang dilakukan.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama pra siklus, peneliti melakukan evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan pra siklus ini dengan mengambil data dokumentasi evaluasi dari pembelajaran pada materi pecahan tahun sebelumnya. Berdasarkan pengalaman pembelajaran di tahun pelajaran 2018/2019, kemampuan komunikasi matematis peserta didik hanya mencapai 53% dari jumlah peserta didik 30 anak. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 1 Komunikasi Matematis Peserta Didik Tahun Pelajaran 2018/2019

[image: image1.png]No., Hasil Pengamatan Banyaknya | Persentase

1 | Peserta didik yang memerhatikan penjelasan guru 20 67%

2| Peserta didik yang komunikatif dalam diskusi 21 70%

3| Peserta didik yang beran] mengajukan pertanyaan 0 33%

4| Peserta didik yang memerhatikan hasil diskusi 15 50%

5 | Peserta ‘vang benar dalam menyelesaikan soal 18 60%

G| Peserta didik yang benar dalam menerjemahkan 5] 0%
soal cerita
Kemampuan Komunikasi Peserta didik 53%





Pada tahap pra siklus, peneliti juga memberikan soal kepada peserta didik yang akan dilakukan penelitian tindakan kelas. Soal yang diberikan berdasarkan pada tiga indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dan diperoleh hasil sebagai berikut.
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Gambar 1 
Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Pra-siklus
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas pada siklus I dan siklus II diperoleh hasil sebagai berikut.
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Gambar 2

Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran di kelas
Berdasarkan gambar di atas, peneliti mendapatkan hasil penelitian dimana observasi kegiatan pembelajaran didalam kelas menunjukkan pada angka rata-rata persentase yaitu 76,65 %. Dimana observer 1 menilai 12 kegiatan pembelajaran di kelas yang dilakukan guru terlaksana dan 3 kegiatan pembelajaran dikelas yang  dilakukan guru tidak terlaksana dengan nilai persentase 80 %. Sedangkan observer 2 menilai 11 kegiatan yang dilakukan guru dikelas terlaksana dan 4 kegiatan yang dilakukan guru tidak terlaksana dengan nilai persentase 73,3%.

Pada siklus 2, peneliti memperoleh data bahwa kegiatan pembelajaran dikelas yang dilakukan guru menunjukkan pada angket rata-rata persentase yaitu 100 %. Dimana observer 1 dan observer 2 menilai 15 kegiatan pembelajaran dikelas yang dilakukan guru terlaksana dan tidak ada kegiatan pembelajaran dikelas yang  dilakukan guru tidak terlaksana dengan nilai persentase 100 %. Ini menunjukkan perkembangan yang sangat pesat dari pada pada siklus 1.

Berdasarkan hasil obsevasi kegiatan siswa dalam pembelajaran diperoleh hasil sebagai berikut.
[image: image4.png]120,00%

100%
100,00%
80,00%
60,00% m Siklus 1
m Siklus 11

40,00%

20,00%

0,00%

Observer 1 Observer 2 Rata-rata





Gambar 3

Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran
Berdasarkan observasi kegiatan siswa ini rata-rata persentasi kegiatan yang dilakukan oleh siswa didalam proses pembelajaran menunjukkan angka 64,25 %. Dimana observer 1 menilai 4 kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa dapat terlaksana dan 3 kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa tidak terlaksana dengan angka persentase 57,1 %. Sedangkan observer 2 menilai 5 kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa terlaksana dan 2 kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa tidak terlaksana dengan angka persentase 71,4 %.Pada hasil belajar siswa dalam penguasaan materi masih rendah, ini dapat dilihat dari persentase penguasaan materi secara klsikal menunjukan pada angka 63,3 %.. Dimana dengan rata-rata nilai 63,3. 

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian pada siklus I masih belum mencapai pada ketuntasan, dimana ketuntasan itu tercapai jika nilai siswa menunjukan pada angka sama dengan KKM atau lebih dari pada KKM. Dimana KKM SD Negeri Rinjani adalah 75, maka perlu adanya perbaikan. Berdasarkan observasi kegiatan siswa ini didapat rata-rata persentasi kegiatan yang dilakukan oleh siswa didalam proses pembelajaran menunjukkan angka 92,85 %. Dimana observer 1 menilai 7 kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa dapat terlaksana dan tidak ada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa tidak terlaksana dengan angka persentase 100 %. Sedangkan observer 2 menilai yaitu 6 kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa terlaksana dan 1 kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa tidak terlaksana dengan angka persentase 85,7 %. Ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa mengalami kemajuan dari pada siklus sebelumnya dimana pada siklus sebelumnya menunjukkan pada angka 64,25 %.
Hasil belajar siswa dalam penguasaan materi dan indikator komunikasi matematis, peneliti memperoleh data persentase penguasaan materi secara klasikal menunjukan pada angka 83,1 %. Dimana dengan rata-rata nilai 83,1, sedangkan pada siklus sebelumnya persentase penguasaan materi secara klasikal menunjukkan pada angka 63,3 % dan rata-rata nilai siswa 63,3. Penelitian ini tidak perlu dilakukan perbaikan kembali, karena hasil yang diperoleh pada siklus 2 sudah melampaui nilai KKM yang ada di SD Negeri Rinjani, dimana KKM di SD Negeri Rinjani adalah 75. Artinya penelitian cukup sampai siklus 2 saja.  
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Gambar 3

Peningatan Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan Indikator Komunikasi Matematis

D. SIMPULAN 

Pembelajaran matematika dengan menerapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat meningkatkan efektifitas kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas yang terdapat peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I menunjukkan rata-rata persentase sebesar 64,25% dan pada siklus II meningkat menjadi 100%.
Respon siswa terhadap penerapan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berada pada kategori cukup tinggi, siswa merespon dengan baik terhadap penerapan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Hal ini ditunjukan dengan hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran yang terdapat peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I menunjukkan rata-rata persentase 64,25% dan pada siklus II meningkat menjadi 92,85%.
Berdasarkan data yang diperoleh menujukan bahwa hasil belajar siswa berdasarkan indikator komunikasi matematis dengan menerapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada siklus II sebesar 83,1 dengan lebih dari 80% peserta didik telah memperoleh nilai di atas KKM yang ditetapkan yaitu 75.
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh yang positif antara penerapan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap hasil belajar matematika siswa berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis. 
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